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Abstrak

Eco-wisata Susur Sungai Kejawan Putih Tambak terletak di kecamatan Mulyorejo,
Surabaya Timur. Merupakan lokasi wisata alam yang menyediakan pengalaman
menyusui sungai menggunakan sampan/perahu nelayan dengan menyugguhkan
pemandangan mangrove hingga pemandangan jembatan Suramadu. Diresmikan
pada Kamis, 27 Juli 2023 oleh walikota Surabaya Eri Cahyadi. Wisata susur sun-
gai di kawasan Kejawan Putih Tambak menjadi salah satu pilihan wisata air di
Kota Surabaya. Selain sebagai sarana wisata, tempat itu juga untuk menunjang
perekonomian masyarakat, khususnya bagi para nelayan di Kejawan Putih Tambak.
Menurut walikota Surabaya ketika terdapat susur sungai, secara otomatis sepan-
jang sungai itu harus terjaga kebersihan dan keindahannya. Namun, hingga pada
saat ini (2025) wisata susur sungai masih sepi peminat. Hal ini bisa disebabkan
oleh beberapa faktor, terutama pada infrastruktur penunjang. Oleh karena itu, den-
gan adanya pengabdian masyarakat ITS, optimalisasi potensi wisata susur sungai
Kejawan Putih Tambak dilaksanakan untuk mengatasi keterbatasan infrastruktur
yaitu dengan melakukan pendampingan desain pengembangan dermaga baru dan
menghasilkan peta wisata susur sungai. Program ini sebagai wujud keberlangsungan
komunitas yang berdampak pada masyarakat, lingkungan darat dan perairan.

Kata Kunci:

Sustainable community, Transport, Water

1 PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Eco-wisata Susur Sungai Kejawan Putih Tambak terletak di kecamatan Mulyorejo, Surabaya Timur. Merupakan lokasi wisata
alam yang menyediakan pengalaman menyusui sungai menggunakan perahu nelayan dengan menyugguhkan pemandangan
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mangrove hingga pemandangan tampak bawah dari jembatan Suramadu. Diresmikan pada Kamis, 27 Juli 2023 oleh walikota
Surabaya, Eri Cahyadi, wisata susur sungai di kawasan Kejawan Putih Tambak menjadi salah satu pilihan wisata air di Kota
Surabaya. Selain sebagai sarana wisata, tempat itu juga untuk menunjang perekonomian masyarakat, khususnya bagi para
nelayan di Kejawan Putih Tambak. Menurut walikota Surabaya ketika terdapat susur sungai, secara otomatis sepanjang sungai
itu harus terjaga kebersihan dan keindahannya. Lahirnya wisata susur sungai baru di Kejawan Putih Tambak ini adalah cerminan
dari kegigihan warganya dalam menjaga lingkungan. Awalnya kawasan tersebut kurang sedap dipandang, kini menjadi lebih
terawat dan menjadi salah satu pilihan destinasi wisata. Sejatinya di Surabaya ada banyak kampung pinggir sungai yang ingin
membuat wisata susur sungai. Namun, hingga pada saat ini (2024) wisata susur sungai masih sepi peminat. Hal ini bisa dise-
babkan oleh beberapa faktor, termaksud kurangnya pemasaran dan pengetahuan warga sekitar. Keterbatasan jam operasional
juga menjadi penghambat efektifitas wisata dikarenakan bergantung pada kondisi pasang surut kanal di area Kejawan Putih
Tambak. Oleh karena itu, dengan adanya pengabdian masyarakat ITS, optimalisasi potensi wisata susur sungai Kejawan Putih
Tambak dilaksanakan untuk mengatasi masalah-masalah yang terjadi di lokasi.

1.2 Solusi Permasalahan atau Strategi Kegiatan
Permasalahan yang terjadi pada Eco-Wisata Susur Sungai Kejawan Putih Tambak akan dipaparkan sebagai berikut:

1. Jam buka lokasi wisata yang tidak menentu,

2. Perlu adanya reservasi sehingga tidak selalu dapat diandalkan,

3. Kurangnya jumlah wisatawan,

4. Lingkungan lokasi wisata kurang mampu menampung wisatawan dalam jumlah besar,

5. Lokasi wisata di tempat terpencil (sulit diakses menggunakan mobil),

6. Akses menuju lokasi kurang layak (jalan rusak dan berlubang),

7. Adanya potensi bencana seperti banjir,

8. Kebersihan lingkungan kurang diperhatikan,

9. Perawatan infrastruktur kurang diperhatikan,

10. Perawatan biota laut kurang diperhatikan,

11. Kurang lokasi sentra wisata kuliner/pujasera,

12. Parkir kendaraan kurang aman.

Permasalahan diatas dapat ditemukan pada Eco-wisata Susur Sungai Kejawan Putih Tambak yang disebabkan oleh lokasi der-
maga satu yang berdampingan dengan area pemukiman warga, dimana kanal terdekat mempunyai panjang dan lebar yang cukup
lebar sehingga dipengaruhi oleh pasang surut. Oleh karena itu, dibentuklah lokasi dermaga baru yang tidak terlalu terdampak
oleh pasang surut air laut di area sekitar pemukiman Grand Island Pakuwon City, Surabaya Timur. Dengan adanya pembangunan
dermaga baru maka solusi dari permasalahan diatas dapat diatasi, contohnya sebagai berikut.

1.3 Target Luaran
Target luaran program pengabdian masyarakat ini terdapat 2 (dua) luaran yang disesuaikan dengan pedoman peraturan
DRPM, yaitu: berita popular di media massa yaitu berita yang dimuat di ITS Online (https://www.its.ac.id/news/2024/10/
20/its-berupaya-tingkatkan-eksistensi-wisata-susur-sungai-kejawan-surabaya/) atau dimuat di media massa yang terdaftar di
dewan pers yang bukan merupakan opini atau jurnalisme netizen dan jurnal nasional abmas.

https://www.its.ac.id/news/2024/10/20/its-berupaya-tingkatkan-eksistensi-wisata-susur-sungai-kejawan-surabaya/
https://www.its.ac.id/news/2024/10/20/its-berupaya-tingkatkan-eksistensi-wisata-susur-sungai-kejawan-surabaya/
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Tabel 1 Daftar Permasalahan Awal Sebelum Optimalisasi

Sebelum Pembangunan Dermaga Baru Keterangan

Jam buka lokasi wisata yang tidak menentu Terkendala kondisi pasang surut

Harus reservasi Jumlah kapal nelayan yang tersedia

Kurangnya jumlah wisatawan Lokasi terpencil

Lingkungan lokasi wisata kurang mampu menam-
pung wisatawan dalam jumlah besar

Area wisata kecil

Lokasi wisata di tempat terpencil (sulit diakses
menggunakan mobil)

Lokasi parkir tidak ada

Akses menuju lokasi kurang layak (jalan rusak dan
berlubang)

Akses menuju lokasi kumuh, jalan sempit, jalan
rusak dan berlubang

Adanya potensi bencana seperti banjir Kanal yang lebar dengan arus yang kuat mem-
punyai potensi banjir apabila terjadi hujan lebat,
dikarenakan terdapat hambatan aliran air

Kebersihan lingkungan kurang diperhatikan Sampah mengapung di kanal

Perawatan infrastruktur kurang diperhatikan Banyaknya peralatan yang tidak digunakan masih
disimpan secara terbuka di area pendopo

Perawatan biota laut kurang diperhatikan Kanal yang menyebarkan bau dan warna yang
kurang sehat karena adanya sampah

Kurang lokasi sentra wisata kuliner/pujasera Terbatas luas area

Parkir kendaraan kurang aman Tidak ada lahan parkir sehingga parkir di jalan

2 TINJAUAN PUSTAKA

Fenomena pasang surut adalah naik turunnya muka air laut secara berulang dengan periode tertentu akibat adanya gaya tarik
benda-benda angkasa terutama matahari dan bulan terhadap massa air di bumi [1]. Pasang surut laut merupakan hasil dari gaya
tarik gravitasi dan efek sentrifugal. Efek sentrifugal adalah dorongan ke arah luar pusat rotasi. Gravitasi bervariasi secara lang-
sung dengan massa tetapi berbanding terbalik terhadap jarak. Meskipun ukuran bulan lebih kecil dari matahari, gaya tarik
gravitasi bulan dua kali lebih besar daripada gaya tarik matahari dalam membangkitkan pasang surut laut karena jarak bulan
lebih dekat daripada jarak matahari ke bumi. Gaya tarik gravitasi bumi menarik air laut ke arah bulan dan matahari meng-
hasilkan dua tonjolan (bulge) pasang surut gravitasional di laut. Lintang dari tonjolan pasang surut ditentukan oleh deklinasi,
yaitu sudut antara sumbu rotasi bumi dan bidang orbital bulan dan matahari [2]. Dalam kata lain pasang surut merupakan fluk-
tuasi air laut karena gaya tarik benda langit [3]. Karakteristik pasang surut dipengaruhi oleh letak geografis, morfologi pantai,
batimetri perairan [4]. Pasang surut dapat berdampak pada lingkungan sekitarnya, terutama apabila ada muara sungai yang ter-
hubung ke laut [5]. Sedangkan arus merupakan pergerakan massa air laut secara horizontal dan vertikal secara kontinu [6]. Arus
dapat dikategorikan menjadi dua jenis yaitu arus yang disebabkan oleh pasang surut dan arus yang disebabkan bukan dari pasang
surut [7]. Penyebab yang mempengaruhi arus dapat dijadikan sebagai data untuk melihat kondisi riil di lokasi dan dapat mem-
prediksi arus yang akan terjadi [8]. Pada saat kondisi surut, kapal nelayan tidak dapat beroperasi karena volume air mengecil dan
dapat menyebabkan kapal kandas [9]. Faktor tersebut mempengaruhi keterbatasan jam operasional kerja nelayan.

Dalam konteks wisata susur sungai di wilayah Kejawan Putih Tambak, kondisi pasang surut sangat mempengaruhi kemam-
puan kapal nelayan untuk beroperasi. Faktor kedalaman, arus laut ke darat baik yang dipengaruhi oleh pasang surut maupun
non pasang surut menjadi keterbatasan operasional kelompok nelayan untuk melakukan wisata susur sungai. Sementara untuk
operasional nelayan untuk melaut atau mencari ikan dapat dilakukan pada malam hari [10]. Waktu optimum untuk melakukan
wisata adalah siang hari sehingga waktu terbatas hanya 12 jam per hari. Pada umumnya, kondisi pasang dan arus laut menuju
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darat baru akan terjadi pada siang hari sekitar pukul 11.00. Sehingga jam operasional optimal wisata menjadi hanya sekitar 5-6
jam. Oleh karena itu, diputuskan untuk melakukan pembangunan dermaga baru di lokasi yang terkena dampak pasang surut,
arus, kedangkalan yang paling minimal sehingga dapat mengoptimalkan jam operasional dan optimalisasi wisata susur sungai.
Didapatkan lokasi di bawah jembatan area perumahan Grand Island Pakuwon City.

3 METODE KEGIATAN

Alur pengabdian dapat dilihat pada diagram proses pada Gambar 1 berikut ini:

Gambar 1 Diagram proses pengabdian masyarakat.

Dermaga satu berlokasi di pemukiman kecamatan Mulyorejo dengan beberapa keterbatasan yang telah dipaparkan pada Tabel 1
sehingga dibutuhkan pengembangan kawasan wisata dengan pembangunan dua dermaga penunjang. Pembangunan lokasi baru
dermaga dua (di area Grand Island Pakuwon City) dan dermaga tiga di area muara laut kecamatan Mulyorejo didanai oleh PT.
PLN (persero). Tenaga kerja berasal dari kelompok nelayan dan jejaringnya dengan menggunakan bambu sebagai bahan utama.
Pengabdian masyarakat dana ITS bertindak sebagai pendampingan desain rancang bangun dermaga dua dan tiga. Dermaga satu
dan dua dapat dilihat pada Gambar 2 menggunakan citra Google Maps tahun 2024. Dimensi lebar kanal sungai di area dermaga
satu dekat dengan pemukiman warga Kecamatan Mulyorejo kurang lebih 10 meter dengan kedalaman air pada saat kondisi surut
kurang dari 100 cm dapat dilihat pada Gambar 3. Sementara lebar kanal sungai di area Grand Island Pakuwon City di lokasi
dermaga dua wisata susur sungai yaitu sekitar 3 meter dengan kedalaman air pada saat kondisi surut kurang dari 100 cm dapat
dilihat pada Gambar 4.

Gambar 2 Peta lokasi wisata dari dermaga satu menuju dermaga dua melalui jalur darat (citra googlemaps tahun 2024).
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Gambar 3 Kondisi aktual lebar kanal area pemukiman warga wilayah Kejawan Putih Tambak.

4 HASIL DAN DISKUSI

Hasil dari metode kegiatan sebagaimana yang direncakan pada bab sebelumnya, didapatkan bahwa kurang optimalnya jam
operasional wisata dikarenakan kondisi alam yaitu pasang surut, kedalaman, dan arus pada sungai di area kecamatan Mulyorejo.
Kondisi tersebut membuat jam buka wisata tergantung dari kondisi alam dan optimalnya adalah tiga jam saja. Oleh karena itu,
demi mendukung optimalisasi operasional wisata, maka kelompok nelayan Kecamatan Mulyorejo membuat dermaga di lokasi
yang lebih menunjang dari lokasi titik keberangkatan awal atau dermaga satu. Lokasi yang baru berada tepat dibawah jembatan
Grand Island Pakuwon City atau dermaga dua dimana lokasi tersebut apabila saat aliran air mengecil, lokasi tersebut tidak
mengalami surut yang signifikan karena lebar dari kanal tersebut lebih kecil dibandingkan lebar kanal setelahnya.

Tabel 2 Daftar Solusi Permasalahan Wisata Susur Sungai Setelah Pembangunan

Sebelum Pembangunan Dermaga
Baru

Keterangan Setelah Pembangunan Dermaga
Baru

Jam buka lokasi wisata yang tidak
menentu

Terkendala kondisi pasang surut Jam buka sudah ditentukan mulai
dari jam 09.00 – 15.00

Harus reservasi Jumlah kapal nelayan yang tersedia Tetap reservasi, karena dermaga
baru memiliki kapasitas parkir per-
ahu terbatas

Kurangnya jumlah wisatawan Lokasi terpencil Wisatawan bertambah karena
lokasi mudah ditemukan dan area
wisata diperluas

Lingkungan lokasi wisata kurang
mampu menampung wisatawan
dalam jumlah besar

Area wisata kecil Mampu menampung wisatawan
dalam jumlah besar karena area
sudah diperluas

Lokasi wisata di tempat terpencil
(sulit diakses menggunakan mobil)

Lokasi parkir tidak ada Lokasi parkir motor sudah diten-
tukan namun lokasi parkir mobil
masih terbatas
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Akses menuju lokasi kurang layak
(jalan rusak dan berlubang)

Akses menuju lokasi kumuh, jalan
sempit, jalan rusak dan berlubang

Lokasi dermaga baru mempunyai
akses jalan yang luas, mudah dicari
dan berada di area pemukiman
mewah

Adanya potensi bencana seperti
banjir

Kanal yang lebar dengan arus yang
kuat mempunyai potensi banjir apa-
bila terjadi hujan lebat, dikarenakan
terdapat hambatan aliran air

Dermaga baru mempunyai pelin-
dung alami terhadap bencana banjir,
yaitu banyaknya pepohonan

Kebersihan lingkungan kurang
diperhatikan

Sampah mengapung di kanal Sampah di dermaga baru pun masih
banyak sampah yang mengapung
ataupun tersangkut di pepohonan

Perawatan infrastruktur kurang
diperhatikan

Banyaknya peralatan yang tidak
digunakan masih disimpan secara
terbuka di area pendopo

Dermaga baru dibuat tahun 2024
sehingga infrastruktur masih baik

Perawatan biota laut kurang diper-
hatikan

Kanal yang menyebarkan bau dan
warna yang kurang sehat karena
adanya sampah

Dermaga baru dikelilingi pohon
bakau, terkadang terdapat monyet
dan hewan lainnya sehingga biota di
area dermaga baru masih terawat

Kurang lokasi sentra wisata kulin-
er/pujasera

Terbatas luas area Terdapat area UMKM

Parkir kendaraan kurang aman Tidak ada lahan parkir sehingga
parkir di jalan

Sudah tersedia lahan parkir

Gambar 4 Kondisi aktual lebar kanal area pemukiman komplek Grand Island Pakuwon City.

Dampak yang dirasakan untuk calon wisatawan dikemukakan pada Tabel 2 pada kolom setelah pembangunan dermaga baru.
Dampak untuk lingkungan sekitar yaitu terjaganya ekosistem mangrove dan estuari laut. Dampak yang didapatkan oleh
masyarakat sekitar salah satunya adalah perluasan pengembangan lokasi wisata dimana adanya perputaran ekonomi dikarenakan
tersedianya persewaan perahu, lapak untuk UMKM, dan hal lain yang terkait. Perubahan pengembangan tersebut diabadikan
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dalam peta lokasi wisata hasil dari pendampingan desain yang dilakukan oleh Departemen Teknik Kelautan berupa desain den-
gan format sketch up seperti yang terlihat pada Gambar 4 dan berupa video profil yang digunakan sebagai materi promosi sosial
media pada tautan: https://youtu.be/QtZQPbP4zN0.

Masih banyak potensi yang dapat dikembangkan dari wisata susur sungai Kejawan Putih Tambak sehingga program pengabdian
masyarakat dapat berlanjut dikemudian hari terutama pada strategi penambahan jumlah wisata.

Gambar 5 Peta lokasi wisata susur sungai.

Gambar 6 Penyerahan peta lokasi wisata oleh Tim Abmas kepada pengurus wisata.

https://youtu.be/QtZQPbP4zN0
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5 KESIMPULAN DAN SARAN

Optimalisasi Eco-wisata Susur Sungai Kejawan Putih Tambak telah dilakukan pengembangan pembangunan dua dermaga yaitu
dermaga 2 di area Grand Island dan dermaga 3 di area muara laut. Pada dermaga dua dilakukan pengembangan tempat parkir,
pujasera dan titik mula keberangkatan ketika naik perahu. Pada dermaga tiga dilakukan pembangunan rute jalan ataupun rute lari
untuk para wisatawan. Peran abmas ITS adalah membantu mendampingi dan mendesain pengembangan pembangunan tersebut.
Luaran desain tersebut menjadi peta lokasi wisata.
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